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UJI KERJA INJEKTOR TERHADAP PUTARAN DAN JENIS SEMPROTAN MENGGUNAKAN 











Dengan perkembangan teknologi EFI (Electronic Fuel Injection) hal ini juga memicu produsen 
untuk mengeluarkan produk after market untuk meningkatakan performa pada mesin, termasuk juga untuk 
injektor, berbagai macam dan jenis injektor banyak tersedia di pasaran dimana masing-masing produsen 
mengangkat kalau produknya adalah yang terbaik. Dari hal ini maka perlu adanya pembuktian secara ilmiah 
untuk masing-masing injector terhadap pengaruh performa engine. 
Dalam penelitian ini, akan dilihat bagaimana pengaruh putaran dan jenis penyemprotan terhadap 
volume penyemprotan injektor after market Bosh type CF-001, Denso type UC 4/12 hole, Keihin type TS-
RK 0027. Bahan bakar yang digunakan adalah premium murni, kemudian dilakukan penelitian dengan alat 
Injector Tester Taco Electronic type RCV-66. 
 Hasil dari penelitian ini adalah Besar volume penyemprotan tertinggi dan yang stabil adalah 12 ml/ 
30 s terdapat pada injektor Denso type UC 4/12 hole pada putaran 2000 rpm di jenis penyemprotan Simultan 
dan Grouping. Sedangkan besar volume penyemprotan terkecil adalah 1,5 ml/ 30 s pada putaran 800 rpm 
jenis penyemprotan Individu injektor Keihin type TS-RK 0027. Pengaruh putaran terhadap volume 
penyemprotan injektor after market adalah semakin tinggi putaran akan diperoleh besar volume 
penyemprotan yang lebih stabil. Pengaruh jenis penyemprotan terhadap volume penyemprotan injektor after 
market yang telah diuji menunjukkan  pada jenis penyemprotan simultan diperoleh jumlah besar volume 
penyemprotan yang lebih stabil dibandingkan dengan jenis penyemprotan grouping dan individu. 
 
Kata kunci : injektor, putaran, volume bahan bakar, penyemprotan. 
PENDAHULUAN 
Karburator adalah sebuah alat yang 
mencampur udara dan bahan bakar untuk sebuah 
mesin pembakaran dalam. Karburator pertama kali 
ditemukan oleh Karl Benz pada tahun 1885 dan 
dipatenkan pada tahun 1886. Pada tahun 1893 
insinyur kebangsaan Hungaria bernama János 
Csonka dan Donát Bánki juga mendesain alat yang 
serupa. Adalah Frederick William Lanchester dari 
Birmingham, Inggris yang pertama kali 
bereksperimen menggunakan karburator pada mobil. 
Setelah banyak kontrol elektronik digunakan 
pada mobil, penggunaan karburator mulai digantikan 
oleh sistem injeksi bahan bakar karena lebih mudah 
terintegrasi dengan sistem yang lain untuk mencapai 
efisiensi bahan bakar. Injeksi bahan bakar atau EFI 
(Electronic Fuel Injection) adalah sistem injeksi 
bahan bakar yang dikontrol secara elektronik. Sistem 
ini merupakan salah satu jenis sistem bahan bakar 
pada motor bensin. Penggunaan injeksi bahan bakar 
akan meningkatkan tenaga mesin bila dibandingkan 
dengan penggunaan karburator. Dan injeksi bahan 
bakar juga dapat mengontrol pencampuran bahan 
bakar dan udara yang lebih tepat, baik dalam 
proporsi dan keseragaman. Injeksi bahan bakar dapat 
berupa mekanikal, elektronik atau campuran dari 
keduanya. Sistem awal berupa mekanikal namun 
sekitar 1980 mulai banyak menggunakan sistem 
elektronik. Sistem elektronik modern menggunakan 
banyak sensor untuk memonitor kondisi mesin, dan 
sebuah unit kontrol elektronik (electronic control 
unit/ ECU ) untuk menghitung jumlah bahan bakar 
yang diperlukan. Oleh karena itu injeksi bahan bakar 
dapat meningkatkan efisiensi bahan bakar dan 
mengurangi polusi, dan juga memberikan tenaga 
keluaran yang lebih. 
Dengan perkembangan teknologi EFI hal ini 
juga memicu produsen untuk mengeluarkan produk 
after market untuk meningkatakan performa pada 
mesin, termasuk juga untuk injektor, berbagai 
macam dan jenis injektor banyak tersedia di pasaran 
dimana masing-masing produsen mengangkat kalau 
produknya adalah yang terbaik. Dari hal ini maka 
perlu adanya pembuktian secara ilmiah untuk 
masing-masing injektor terhadap pengaruh performa 
engine pada EFI. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini mempunyai tujuan antara lain : 
1. Untuk mengetahui besar volume penyemprotan 
pada injecktor. 
2. Untuk mengetahui pengaruh putaran 
terhadapat volume penyemprotan injector. 
3. Untuk mengetahui pengaruh jenis 
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EFI adalah sebuah kata singkatan dari 
Electronic Fuel Injection. Adapun pengertian dari 
EFI adalah sebuah sistem penyemprotan bahan 
bakar yang dalam kerjanya dikontrol secara 
elektronik agar didapatkan nilai campuran udara dan 
bahan bakar selalu sesuai dengan kebutuhan motor 
bakar, sehingga didapatkan daya motor yang optimal 
dengan pemakaian bahan bakar yang minimal serta 
mempunyai gas buang yang ramah lingkungan. 
Dalam kehidupan sehari hari nama EFI telah dipakai 
oleh merk Toyota, sedangkan merk lain mempunyai 
nama nama yang berbeda, akan tetapi prinsip dari 
semua sistem tersebut adalah sama. 
Aplikasi Sistem Pengaturan Elektronik pada 
kendaraan telah demikian pesatnya, seiring dengan 
kemajuan teknologi dan tuntutan global yang 
mensyaratkan baik aspek pemenuhan pengguna 
teknologi maupun aspek dampak lingkungannya, 
sehingga rancang bangun kendaraan modern dengan 
Advance Technology memiliki 
kelebihan/keunggulan yang mampu meningkatkan 
antara lain: 
1. Unjuk kerja 
2. Efisiensi penggunaan bahan bakar 
3. Penanggulangan dampak lingkungan 
4. Kenyamanan dan keamanan 
 
PRINSIP KERJA SISTEM BAHAN BAKAR 
Saat mesin distarter atau mesin hidup maka 
pompa bahan bakar (fuel pump) bekerja menghisap 
bahan bakar dari tangki (fuel tank) dan menekan ke 
pipa deliveri (delivery pipe) dengan terlebih dahulu 
disaring oleh saringan bahan bakar (fuel filter). Bila 
tekanan bahan bakar melebihi batas yang ditentukan 
maka regulator akan membuka  dan bahan bakar 
akan mengalir ke tangki melalui saluran pengembali 
(return pipe). Injektor dihubungkan ke pipa deliveri 
sehingga saat jarum injektor membuka maka 
injektor akan mengabutkan bakan bakar ke arah 
katup hisap dan masuk ke dalam silinder. 
 
PROSES PEMBAKARAN  
   Pembakaran adalah reaksi kimia antara 
bahan bakar dengan oksigen diiringi kenaikan panas 
dan nyala. Pada pembakaran dalam silinder motor, 
pembentukan panas itulah yang dibutuhkan. Hasil-
hasil reaksi kimia dibuang sebagai asap, dan tenaga 








DIAGRAM ALIR PENELITIAN 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Penyemprotan Simultan Terhadap 
Volume Penyemprotan Pada Putaran 800 rpm. 
 
 
Gambar 2. Grafik pengaruh penyemprotan 
simultan terhadap volume penyemprotan pada 
putaran 800 rpm. 
 
Dari gambar 2  diatas menunjukkan injektor 
Denso type UC 4/12 hole yang paling stabil awal 
putaran dengan jenis penyemprotan simultan yaitu 
dengan kenaikan 2 ml setiap 5 detik. Sedangkan 
injektor Keihin type TS-RK 0027 dan Bosh type CF-
001 mengalami kenaikan yang tidak stabil di 15 
detik pertama dan mulai stabil setelah 20 detik. Hal 
ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan 
material yang digunakan pada injektor Keihin type 
TS-RK 0027 dan Bosh type CF-001 memerlukan 
penyesuaian terhadap suhu yang dipengaruhi oleh 
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Pengaruh Penyemprotan Grouping Terhadap 




Gambar 3. Grafik pengaruh penyemprotan 
grouping terhadap volume penyemprotan 
pada putaran 800 rpm. 
 
Pada gambar 3 semua injektor yang diuji 
tidak ada yang stabil, diduga hal ini terjadi karena 
adanya kotoran pada line fuel yang tidak sama. 
Injektor Keihin type TS-RK 0027 dan Bosh type 
CF-001 mempunyai besar jumlah volume 
penyemprotan yang hampir sama dan lebih 
sedikit dibandingkan dengan injektor Denso type 
UC 4/12 hole pada jenis penyemprotan Grouping 
dengan putaran 800 rpm 
 
Pengaruh Penyemprotan Individu Terhadap 
Waktu dan Volume Penyemprotan Pada 
Putaran 800 rpm. 
 
 
Gambar 4. Grafik pengaruh penyemprotan individu 
terhadap volume penyemprotan pada putaran 800 
rpm. 
 
Pada gambar 4 untuk jenis penyemprotan 
individu pada putaran 800 rpm injektor yang paling 
stabil adalah injektor Keihin type TS-RK 0027. 
Untuk injektor Denso type 4/12 hole dan Bosh type 
CF-001 yang diawal putaran mempunyai jumlah 
volume penyemprotan yang sama tetapi 15 detik 
mengalami perbedaan yang menyilang, dimana 
untuk injektor Denso type UC 4/12 hole cenderung 
meningkat lebih tinggi jumlah volume bahan bakar 
yang diinjeksikan dibanding injektor Bosh type 
mengalami peningkatan lebih kecil. Hal ini 
kemungkinan juga dipengaruhi oleh jenis material 
waktu dan besar putaran. 
 
Pengaruh Penyemprotan Simultan Terhadap 
Volume Penyemprotan Pada Putaran 1500 rpm. 
 
 
Gambar 5. Grafik pengaruh penyemprotan 
simultan terhadap volume penyemprotan pada 
putaran 1500 rpm. 
 
Pada gambar 5 menunjukkan injektor Denso 
type UC 4/12 hole dan Keihin type TS-RK 0027 
mempunyai besar volume penyemprotan yang sama 
pada pengaruh jenis penyemprotan simultan dengan 
putaran 1500 rpm. Sedangkan pada injektor Bosh 
type CF-001 lebih sedikit di 25 detik awal putaran 
tetapi menjadi sama dengan injektor lain yang diuji 
sebesar 12 ml setelah 30 detik. Ini karena 
kemampuan  injektor Bosh type yang baik cuma 
diawal  putaran saja terhadap perubahan suhu 
injektor. 
Pengaruh Penyemprotan Grouping Terhadap 




Gambar 6 Grafik pengaruh penyemprotan 
grouping terhadap waktu dan volume 
penyemprotan pada putaran 1500 rpm. 
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Pada gambar 6  menunjukkan pengaruh 
jenis penyemprotan grouping dimana injektor Denso 
type UC 4/12 hole paling stabil dan injektor Bosh 
type CF-001 menunjukkan besar volume 
penyemprotan yang lebih sedikit, meski setelah 15 
detik mengalami peningkatan yang lebih dibanding 
sebelumnya. 
Pengaruh Penyemprotan Individu Terhadap 




Gambar 7.  Grafik pengaruh penyemprotan individu 
terhadap waktu dan volume penyemprotan pada 
putaran 1500 rpm. 
 
Pada gambar 7  yang dipengaruhi jenis 
penyemprotan individu dengan putaran 1500 rpm 
semua injektor yang diuji menunjukkan peningkatan 
yang stabil, dimana injektor Bosh type mununjukkan 
jumlah volume terendah. Alasannya karena desain  
dan kekuatan presurnya terhadah temperatur yang 
sedikit lebih bagus. 
 
Pengaruh Penyemprotan Simultan Terhadap 
Volume Penyemprotan Pada Putaran 2000 rpm. 
 
 
Gambar 8 Grafik pengaruh penyemprotan simultan 
terhadap volume penyemprotan pada putaran 
 2000 rpm. 
 
Dari gambar 8 tentang pengaruh jenis 
penyemprotan simultan dengan putaran 2000 rpm 
semua injektor yang diuji menunjukkan besar 
volume penyemprotan stabil dengan peningkatan 2 
ml setiap 5 detik, alasannya karena dengan putaran 
2000 rpm semua suhu temperatur injektor sudah 
stabil sehingga jumlah volume penyemprotannya 
juga stabil dan sama besar. 
Pengaruh Penyemprotan Grouping Terhadap 




Gambar 9 Grafik pengaruh penyemprotan 
grouping terhadap volume penyemprotan pada 
putaran 2000 rpm. 
 
Pada gambar grafik 9 menunjukkan injektor 
Denso type UC 4/12 hole yang paling stabil. Untuk 
injektor Bosh type CF-001 yang diawal besar 
volume penyemprotan sama dengan Denso type 4/12 
hole tetapi setelah 20 detik  mulai menurun 1 ml 
karena temperatur kerja injektor lebih bagus saat di 
gunakan pada jenis gouping. 
Pengaruh Penyemprotan Individu Terhadap 




Gambar 10  Grafik pengaruh penyemprotan 
individu terhadap volume penyemprotan pada 
putaran 2000 rpm. 
 
Dari gambar 10 tentang pengaruh jenis 
penyemprotan individu terhadap waktu dan volume 
penyemprotan injektor Denso type UC 4/12 hole 
masih tetap stabil di putaran 2000 rpm meskipun 
dari segi jumlah volume penyemprotan paling tinggi. 
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Tetapi pada jenis penyemprotan individu ini paling 
baik adalah injektor Bosh type CF-001 karena 
injektok ini bisa menunjukkan jumlah yang terendah 
dari awal putaran.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
a. Besar volume penyemprotan tertinggi dan yang 
stabil adalah 12 ml/ 30 s terdapat pada injektor 
Denso type UC 4/12 hole pada putaran 2000 
rpm di jenis penyemprotan Simultan dan 
Grouping. Sedangkan besar volume 
penyemprotan terkecil adalah 1,5ml/30s pada 
putaran 800 rpm jenis penyemprotan Individu 
injektor Keihin type TS-RK 0027.  
b. Pengaruh putaran terhadap volume 
penyemprotan injektor after market adalah 
semakin tinggi putaran akan diperoleh besar 
volume penyemprotan yang lebih stabil. 
c. Pengaruh jenis penyemprotan terhadap volume 
penyemprotan injektor after market yang telah 
diuji menunjukkan  pada jenis penyemprotan 
simultan diperoleh jumlah besar volume 
penyemprotan yang lebih stabil dibandingkan 




1. Dapat menjadi salah satu pertimbangan untuk 
memilih injektor after market saat penggantian 
injektor pada kendaraan dengan sistem bahan 
bakar injeksi. 
2. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya 
tentang uji kerja injektor after market dengan 
pengaruh beban dan volume udara karena akan 
berpengaruh terhadap konsumsi bahan bakar. 
3. Perlu adanya kesinambungan dan peningkatan 
penelitian tentang injektor after market, agar 
bisa membantu masyarakat untuk memilih jenis 
injektor yang terbaik. 
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